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ABSTRAK

Indonesia menghadapi tantangan dalam mengelola sektor perikanan secara berkelanjutan. Di tengah
kemajuan teknologi, inovasi seperti teknologi nanobubble menawarkan solusi potensial untuk
meningkatkan kualitas air dalam budidaya perikanan. Teknologi ini menghasilkan gelembung
berukuran nanometer, dapat meningkatkan kadar oksigen terlarut, memperbaiki kualitas air, dan
mendukung kesehatan ikan. Penelitian menunjukkan bahwa nanobubble efektitf dalam meningkatkan
kadar oksigen terlarut, mengurangi polutan, serta meningkatkan keanekaragaman fitoplankton, yang
penting untuk kesehatan ekosistem perairan. Adopsi teknologi ini sejalan dengan prinsip-prinsip
lingkungan dalam Al-Qur'an, yang menekankan tanggung jawab manusia terhadap kelestarian bumi.
Penerapan nanobubble dapat memperbaiki produktivitas sektor perikanan dan mendukung ekonomi
nasional sambil menjaga keseimbangan ekosistem. Menggabungkan inovasi teknologi dengan
prinsip-prinsip agama diharapkan dapat mencapai tujuan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber
daya perikanan, serta memenuhi standar halal dan thoyib dalam konsumsi makanan.
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PENDAHULUAN
Lautan yang mengelilingi pulau-pulau Indonesia menawarkan kekayaan sumber daya ikan
yang menopang kehidupan jutaan masyarakat pesisir dan nelayan. Sektor perikanan tidak hanya
berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan nasional. Namun, menjadi salah satu pilar utama
ekonomi negara, melalui pendapatan dari ekspor, penciptaan lapangan kerja, serta pengembangan
industri terkait seperti pengolahan ikan dan logistik. Berikut adalah data diagram batang Total Volume

Ekspor Perikanan Indonesia sejak 2018 hingga 2023 :

TOTAL VOLUME EKSPOR (TON) 2018-2023
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(Sumber : statistik.kkp.go.id, 2024)

Sejak 2018 hingga 2023 angka total ekspor perikanan di indonesia mengalami ketidakstabilan
yang signifikan hal ini terlihat pada grafik dengan angka yang berbeda-beda setiap tahunnya. Disisi
lain di era kemajuan teknologi yang pesat, sektor budidaya perikanan semakin merasakan dampak
positif dari berbagai inovasi yang memperbaiki produktivitas dan keberlanjutan sumber daya alam.
Salah satu terobosan terbaru dalam bidang ini adalah teknologi nanobubble. Teknologi ini
menghasilkan gelembung-gelembung udara dengan ukuran nanometer di dalam air, yang memiliki
kemampuan luar biasa untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut, memperbaiki kualitas air, serta
mendukung kesehatan ikan dan organisme akuatik lainnya.

Namun, adopsi teknologi mutakhir seperti ini tidak hanya mengacu pada manfaat teknis dan
ekonomi. Sebagai umat muslim, setiap aspek kehidupan harus mengamalkan nilai-nilai yang sejalan
dengan ajaran Agama. Al-Qur'an menekankan prinsip mengenai keseimbangan alam, tanggung jawab
sebagai pemimpin di bumi, dan kewajiban untuk menjaga lingkungan sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah. Surah Al-An’am ayat 141 misalnya, menegaskan bahwa manusia tidak boleh merusak bumi
setelah Tuhan menciptakannya dalam keadaan baik dan seimbang. Prinsip-prinsip ini menunjukkan
pentingnya menjaga keseimbangan antara penerapan teknologi dan upaya pelestarian lingkungan.

Dengan menggabungkan inovasi teknologi nanobubble dan prinsip-prinsip agama,
diharapkan dapat dikembangkan strategi budidaya perikanan yang efisien, produktif, dan

berkelanjutan, serta sesuai dengan ketetapan Islam.



PEMBAHASAN

Kualitas air sangat berpengaruh terhadap kesehatan ikan. Menurut Sampaio dan Freire (2016),
degradasi kualitas air disebabkan oleh penumpukan sisa metabolisme seperti amonia dan
karbondioksida serta penurunan kandungan tingkat oksigen terlarut. Hal ini menyebabkan ikan
mengalami stres, yang pada akhirnya memengaruhi kesehatan dan kesegaran beni hingga sampai ke
lokasi tombak pembesaran Untuk mengatasi masalah ini, teknologi nanobubble menawarkan solusi
yang efektif dengan meninggikan kualitas air melalui penambahan oksigen terlarut (Dissolved
Oxygen/DQO). Nanobubble mampu meninggikan oksigen terlarut hingga empat kali lipat dari jumlah
DO yang hanya menggunakan aerator biasa. Selain meningkatkan DO, nanobubble juga mampu
meningkatkan kelimpahan fitoplankton. DO tinggi mampu meningkatkan keberagaman fitoplankton,
sehingga kualitas perairan pun juga akan meningkat menjadi lebih baik (Rahanti Kurnia, 2013).
Teknologi nanobubble menghasilkan gelembung-gelembung kecil berukuran kurang dari 200 nm,
yang membantu mempertahankan kandungan oksigen terlarut agar tetap seimbang dan bertahan
untuk jangka waktu yang lama. Nanobubble juga memiliki prinsip-prinsip sejalan seperti yang ada
dalam Al-Qur'an, surah Al-Baqarah 2:164 mengingatkan kita akan kebesaran ciptaan Allah dan
mengajak kita untuk merenungkan tanggung jawab kita dalam menjaga dan memanfaatkan bumi
secara bijaksana.

Salah satu manfaat teknologi nanobubble adalah kemampuannya menangkap polutan yang
berada dalam suspensi. Gelembung-gelembung nano dapat menempel pada polutan dengan cara
menembus celah-celah kecil dan membawanya ke permukaan. Peningkatan Oksigen terlarut (DO)
juga berfungsi untuk menguraikan bahan organik, mencegah peningkatan kadar amonia yang dapat
membahayakan biota air (Fuadi, A., Sami, M., dan Usman., 2020). Teknologi nanobubble
menghasilkan gelembung berukuran sangat kecil yang dapat meningkatkan kandungan oksigen
terlarut lebih tinggi dibandingkan dengan oksigen yang ada dalam gelembung yaitu yang berasal dari
aerator konvensional. Setelah 4 jam penggunaan, nanobubble mampu menaikkan oksigen yang
tercampur dalam air hingga 42 mg/L pada suhu 20 °C dan dalam waktu 24 jam konsentrasinya tetap
berada pada 13,5 mg/L (Tekile et al., 2016).

Mabhasri et al. (2018), mengamati peningkatan DO dari 6,5 menjadi 25,0 ppm dalam air
budidaya menggunakan nanobubble. Selain itu menurut penelitian Fraciliyani, F. (2018), teknologi
nanobubble mampu meningkatkan kadar oksigen terlarut dari 2,79-9,3 mg/L menjadi 3,33-9,74 mg/L,
serta mengurangi kadar nitrit dari 0,42-1,11 mg/L menjadi 0,76-1,12 mg/L. dan ammonia dari 0.08-
0,64 mg/L . Nasariang et al. (2015), menyatakan bahwa merkuri dapat masuk ke dalam tubuh
organisme perairan melalui tiga jalur utama : rantai makanan, penyerapan lewat kulit, dan respirasi
melalui insang. Dari ketiga jalur tersebut, rantai makanan merupakan jalur yang paling dominan,

dengan hampir 90% merkuri dan logam berat lain masuk melalui jalur ini. Beberapa penelitian



mengenai keanekaragaman hayati fitoplankton menunjukkan variasi yang signifikan di berbagai
lokasi tambak. Di tambak payau Sumbawa, ditemukan 34 spesies fitoplankton yang termasuk dalam
empat divisi utama, yaitu Cyanophyta, Chlorophyta, Diatom, dan Dinoflagellata (Mansyah et al.
2020). Di pesisir Jawa, khususnya di tambak Rembang, Jawa Tengah, teridentifikasi 14 spesies
fitoplankton dari divisi Cyanophyta, Chlorophyta, dan Dinoflagellata (Umami et al. 2018). Sementara
itu, di tambak Subang, Jawa Barat, Sudinno et al. (2015) melaporkan adanya 10 spesies fitoplankton
organik selama fotosintesis.

Dengan merkuri yang memasuki tubuh organisme air, logam berat terakumulasi melalui rantai
makanan sehingga konsentrasi merkuri dalam tubuh ikan meningkat. Takarina, Noverita dian et
al.2020) melakukan sebuah penelitian terhadap percobaan Tambak udang air payau dengan
nanobubble dan Tambak udang air payau tanpa nanobubble (Kolam kontrol) selama 21 hari di
Probolinggo, Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam kelimpahan
fitoplankton, jumlah spesies dan nilai H’. Pada kolam yang menggunakan aerasi nanobubble, nilai H’
meningkat dari 0,322 (95% CI: 0,074-0,718) menjadi 0,561 (95% CI: 0,208-0,916) setelah 21 hari,
sementara pada kolam kontrol, nilai H” meningkat dari 0,199 (95% CI: 0,000-0,520) menjadi 0,326
(95% CI: 0,000-0,683).

Penggunaan aerasi nanobubble dalam kolam udang payau terbukti meningkatkan
keanekaragaman fitoplankton secara signifikan, dengan nilai indeks Shannon-Wiener (H’) meningkat
dari 0,322 menjadi 0,561 setelah 21 hari. Peningkatan keanekaragaman ini berkontribusi pada
pengurangan kadar zat berbahaya seperti amonia (NH4") dan nitrit (NOy"), serta meningkatkan kadar
oksigen terlarut (DO) di kolam. Dibandingkan dengan kolam kontrol, kolam dengan nanobubble
menunjukkan perbaikan yang lebih besar dalam kualitas air. Dengan demikian, aerasi nanobubble
efektif dalam meningkatkan kesehatan ekosistem kolam perikanan dan mengurangi kadar zat

berbahaya.



PENUTUP

Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan untuk memanfaatkan sumber daya ini secara
berkelanjutan. Teknologi nanobubble menawarkan solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas air
dan efisiensi budidaya perikanan. Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan sektor perikanan
dapat mengatasi masalah kualitas air dan meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Selaras
dengan prinsip-prinsip lingkungan dalam Al-Qur'an, adopsi teknologi yang ramah lingkungan seperti
nanobubble tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil perikanan tetapi juga memastikan
pelestarian sumber daya alam untuk generasi mendatang. Penerapan teknologi ini seharusnya
diimbangi dengan upaya pelestarian lingkungan agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga,
mengoptimalkan hasil perikanan, dan mendukung ekonomi serta ketahanan pangan nasional.

Rasulullah Sallallahu bersabda ”Wahai manusia, makanlah dari apa yang halal dan baik
(thoyib) dan berimanlah kepada Allah.” (HR. Muslim). Maka sebaik nya kita sebagai manusia
memakan makanan yang sesuai syariat islam, adanya nanobubble dapat meningkatkan kualitas
perikanan di Indonesia. Dengan begitu makanan yang kita makan akan bermanfaat dan berpahala
ketika di konsumsi karena memiliki kandungan yang baik dan jauh dari zat zat berbahaya. Dalam
surah Al-Maidah 5:3 juga dijelaskan bahwa Allah benar-benar melarang konsumsi bangkai, darah,
daging babi, hewan yang disembelih tanpa nama Allah dan hewan yang mati tercekik atau dimakan
binatang buas, serta hewan yang dipersembahkan untuk selain Allah. Maka dari itu peran manusia
terhadap kehidupan ini adalah mengoptimalkan pemaanfaatan sumber daya yang tersedia dengan

bijak dan menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel kadar Oksigen, nitrit, ammonia sebelum dan sesudah penggunaan nanobubble

Parameter Sebelum Nanobubble Sesudah Nanobubble

Kadar Oksigen 2,79-9.3 g/L 3,33-9,74 mg/L
Kadar Nitrit 0,42-1,11 mg/L 0,76-1,12 mg/L

KadarAmmonia 0,08-0,64 mg/L 0,51-0,62 mg/L
(Sumber : Fraciliyani, F., 2018)

Lampiran 2. Tabel percobaan Tambak udang air payau dengan nanobubble

Days of treatment
Species 7 days ] 14 days ) 21 days
Nanobubbl Control 1 Control bb Control

Chlorophyta

Chlorella sp. 20000
Pyrrophyta

Gymmodium sp. - - 10000 2500 - 10000
Cryp

Chi 10000 - 280000 10000 60000 80000

Cry 10000 = 10000 20000 10000 10000

Pry - 30000 40000 - -
Chry:

Amphora sp. 540000 280000 10000 7500 - 5000

Pley igma sp. - - 2500 - 5000 10000

Nit=chia sp - - 50000 -

Chaetoceros sp. - - - 5000 =
Cyanophyta

Anabaena sp. 2500 20000 2500 10000 20000 -

Oscillatoria sp. 30000 50000 300000 340000 200000 1000000

Anabaenopsis sp. - - - 10000 - =

Microcystis sp. - - - 10000 10000 -
Number of species 6 3 8 10 7 6
Mean 47115 26923 49615 35000 27307 85769
Standard error = + 41156 + 21465 = 29700 =+ 25590 = 15407 + 76422
Notes: - : absent

(Sumber : mujo.id/biodiv, 2020)
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